

















































































































































































































di Kerajaan Wuna aku serahkan pada Kakak Indara Pitaraa.
Negeri ini membutuhkan orang sepertinya. Sedangkan aku.....
aku akan menjadi raja kecil dan membantu mengurusi daerah
sebelah Utara, tanah kelahiran ayah dan ibuku. Ini sudah men-
jadi keputusanku, tidak ada yang boleh membantahnya!” ucap
Putri Wamelai dengan nada tegas.

Semua yang mendengar menjadi patuh.

“Paman, siapkan segala sesuatunya. Besok kita akan
mengangkat Kakak Indara Pitaraa sebagai Raja Wuna, pengganti
ayahku,” kata Putri Wamelai kepada Bhonto Turanga. Indara

- Pitara merasa tersanjung, tetapi itu tidak membuatnya tinggi
hati.

“Siapa pun aku nantinya, walaupun aku telah menjadi raja
di negeri ini, itu tidak akan merubah status dan darah Rimbi
putri sebagai keturunan Raja Wuna,” kata Indara Pitaraa sambil
‘duduk memberi hormat pada Putri Wamelai.

Bhonto Turanga, Saronay, dan seluruh penduduk yang ada
saat itu juga ikut duduk menyembah sang putri. Maka sejak saat
itu, Indara Pitaraa menjadi Raja Wuna. Kini negeri itu menjadi
negeri yang aman sentosa, damai, dan sejahtera seluruh rakyat-
nya.
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Bagian Keenam
Perjalanan yang Kedua

Setelah menjadi raja dan memerintah di Negeri Lambu
Balano, Raja Siraapare mulai memikirkan keluarganya. [a sangat
merindukan untuk berkumpul lagi dengan ayah, ibu, dan kakak-
nya Indara Pitaraa. Siang dan malam tak hentinya ia memi-
kirkan hal itu. Kegelisahan Siraapare rupanya disadari oleh
Ramate, Kapitalao kerajaan Lambu Balano. la juga menjadi ikut
sedih melihat Raja Siraapare yang terus-menerus bersedih hati.
Badannya menjadi semakin kurus, wajahnya pun tampak pucat.
Akhirnya, Ramate memberanikan diri untuk bertanya pada Raja
Siraapare.

“Tuanku, Radha Siraapare, hamba datang menghadap.
Maaf atas pertanyaan hamba. Akhir-akhir ini hamba sering me-
lihat Radha murung dan gelisah. Apakah yang sedang engkau
risaukan?” tanya Ramate suatu sore.

“Paman Ramate, sebenarnya aku sedang memikirkan ke-
luargaku. Entah bagaimana keadaan mereka saat ini. Sudah
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bertahun-tahun aku tidak mendengar kabar mereka,” jawab Raja
Siraapare dengan nada sedih.

“Jika itu yang membuat risau, kenapa Radha tidak ber-
angkat saja menemui keluarga, kembali ke desa,” kata Ramate
memberi saran.

Raja Siraapare seperti mendapat angin segar. Sebenarnya
sudah lama ia ingin mengutarakan keinginannya untuk meng-
unjungi keluarganya, tetapi ia juga tidak mau meninggalkan
negeri yang baru dipimpinnya itu.

Ramate seperti tahu apa yang ada dalam pikiran rajanya.

“Urusan kerajaan biar sementara aku yang pegang,”
katanya pada Raja Siraapare.

Raja Siraapare tampak senang. Ia percaya Ramate bisa
diandalkan karena ia sudah menganggap orang tua itu seperti
ayah kandungnya sendiri. Lagipula, Ramate sudah sangat ber-
pengalaman dalam hal mengurus pemerintahan kerajaan.

Raja Siraapare meminta kepada Ramate untuk memper-
siapkan segala sesuatunya. Besok pagi-pagi sekali ia akan be-
rangkat menuju Desa Wakumoro, kampung halamannya.

Keesokan harinya, Raja Siraapare meninggalkan kerajaan
Lambu Balano untuk sementara waktu. Seluruh rakyat melepas
keberangkatan rajanya bersama rombongan pengawal kerajaan.

“Sampaikan salam hormat kami untuk keluarga Radha di
sana,” kata Ramate sambil memberi hormat.

“Aku titip kerajaan dan seluruh rakyat, Paman Ramate,”
kata Raja Siraapare berpamitan. Maka berangkatlah iring-iringan
kerajaan Lambu Balano menuju Desa Wakumoro.

Sementara itu, di Negeri Wuna, Raja Indara Pitaraa juga
merasakan hal yang sama. kegelisahan dan kerinduan pada ayah,
ibu, dan saudara kembarnya sangat mengganggu pikirannya.
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Saronay pun tampak resah melihat kelakuan suaminya, yang
tidak mau makan, minum dan susah tidur. la mendekati suami-
nya sambil membujuknya agar tidak bersedih lagi.

“Sudahlah, Kak. Janganlah perlu risau lagi. Bukankah
besok kita akan berangkat menjemput ayah dan ibu. Pasti ayah
dan ibu juga sedang menunggu kakak kembali. Mudah-mudahan
mereka juga mau menerima aku sebagai menantu,” kata
Saronay.

Raja Indara Pitaraa akhirnya bisa tersenyum mendengar
perkataan istrinya.

“Rasanya aku sudah tidak sabar untuk bertemu mereka.
Bagaimana keadaan mereka sekarang? Dan Adik Siraapa-
re....Ah, aku yakin sekali di mana pun ia berada ia pasti akan
merasakan hal yang sama seperti apa yang aku rasakan saat ini,”
Raja Indara Pitaraa bertanya-tanya sendiri dalam hatinya. Tidak
sabar ia rasanya menanti pagi menjelang.

Keesokan harinya, Raja Indara Pitaraa meninggalkan
kerajaan bersama Bhonto Madukila, adik dari Bhonto Turanga.
Saat itu Bhonto Turanga telah pergi menemani Putri Wamelai
menjadi raja di daerah sebelah Utara. Ikut pula dalam rom-
bongan itu Saronay, istri Raja Indara Pitaraa, serta sejumlah
pengawal kerajaan. Saronay naik kereta bersama dua orang
pelayan, sedangkan Raja Indara Pitaraa dan Madukila berken-
dara kuda bersama para pengawal.

Selama berhari-hari mereka berjalan melewati pegunungan,
menyeberangi sungai. Rasa lelah yang mendera Raja Indara
Pitaraa, tidak lagi dirasakannya, berganti rasa rindu ingin segera
bertemu ayah dan ibunya. Sesekali ditengoknya kereta istrinya
yang berada di barisan tengah pengawalan. Tampak Saronay
kelelahan karena tidak terbiasa melakukan perjalanan yang
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sangat jauh itu.

“Paman, tampaknya kita harus beristirahat lagi. Kasihan
istriku, Saronay,” berkata Raja Indara Pitaraa pada Madukila.

Madukila segera memberi isyarat agar rombongan berhenti
dan beristirahat sejenak. Mereka berhenti di tepi hutan yang
tidak jauh dari sebuah perkampungan. Ketika Raja Indara Pitara
sedang menuju sebuah sungai untuk mendinginkan kakinya, ia
berjumpa dengan dua orang pemuda. Yang satu berbadan tinggi
berkulit gelap, sedangkan satunya lagi berbadan pendek berkulit
putih.

Kedua pemuda itu tampak sangat kaget melihat Raja Indara

- Pitaraa. Mereka pun langsung duduk menyembah. Raja Indara
Pitaraa menjadi heran melihat tingkah kedua pemuda yang
seperti sudah sangat mengenalnya itu. Maka didekatilah kedua
pemuda itu dan bertanya dengan nada ramabh.

“Bangunlah wahai anak muda. Apakah kita pernah bertemu
sebelumnya. Mengapa kalian begitu kaget dan duduk menyem-
bahku, padahal baru kali ini aku melihat kalian,” tanya Raja
Indara Pitaraa pada kedua pemuda itu.

Ia bertanya begitu karena saat itu ia tidak sedang ber-
pakaian ala raja. Raja Indara Pitara memang sengaja tidak
berpakaian kebesaran raja, melainkan berpakaian seperti rakyat
jelata biasa untuk menghindari agar orang-orang tidak tahu
kalau ia adalah seorang raja.

“Ampun tuanku, Radha, mengapa tuanku kembali lagi?
Apakah jalan yang kami tunjukkan salah?” tanya pemuda yang
berbadan pendek sambil masih tetap duduk menyembah.

Mendengar itu Raja Indara Pitaraa semakin heran.

“Kembali? Apa maksud kalian, aku tidak mengerti,” tanya
Raja Indara Pitaraa.
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“Ampun Radha, dua hari yang lalu, tuanku telah ber-
istirahat di desa kami. Tuan bahkan tidur di pondok kami.
kemudian kami mengantar tuan dan rombongan sampai keluar
hutan,” kata pemuda yang berbadan tinggi.

Ia menjelaskan pada Raja Indara Pitaraa karena ia mengira
raja itu lupa akan kejadian dua hari yang lalu itu. Namun, Raja
Indara Pitaraa masih tidak mengerti.

“Maafkan kami, Radha, bukankah tuanku berasal dari
Negeri Lambu Balano, maksud kami, Raja Lambu Balano?”
pemuda berbadan pendek berkata lagi.

Raja Indara Pitaraa seperti tersadar.

“Apakah orang yang dimaksud itu adalah adikku Siraapare?
Bukankah kami kembar, jadi mereka menyangka aku adalah
Siraapare,” ucapnya dalam hati. Ia segera menarik tangan pe-
muda itu.

“Apakah raja yang kalian lihat itu sama seperti wajahku?”
tanyanya untuk meyakinkan dirinya. Pemuda berbadan pendek
yang ditanyai itu tampak ketakutan. Ia tidak berani menatap
wajah Raja Indara Pitaraa. Akhirnya, pemuda berbadan tinggi
memberanikan diri menjawab.

“Iya, benar sekali tuanku. Ia mirip sekali dengan tuanku,
hanya saja ia tampak sedikit lebih kurus dari tuanku. Egh....
kalau tidak salah, namanya Siraapare...iya betul! Tuanku Radha
Siraapare, aku mendengar pengawal memanggilnya begitu,” kata
pemuda itu.

Mendengar itu, Raja Indara Pitaraa seakan ingin melompat
ke udara. la langsung berlari meninggalkan kedua pemuda yang
terheran-heran. Segera ia menemui Saronay istrinya.

“Kakak, ada apa?” tanya Saronay terkejut begitu melihat
suaminya.
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“Adik Saronay....aku senang sekali. Adikku Siraapare
masih hidup. Ia baru saja melewati daerah ini. Penduduk desa
yang mengatakannya. Ia pasti juga sedang menuju Desa Waku-
moro. Ooh, Tuhan....terima kasih kauselamatkan kami semua,”
ucap Raja Indara Pitaraa. Tak terasa air matanya jatuh mem-
basahi pipinya, tanda bahagia.

Saronay pun ikut terharu dan bahagia melihat suaminya.
Tampaknya keluarga itu akan segera bersatu kembali. Ia ber-
harap semoga merecka dapat bertemu dengan adik suaminya
diperjalanan nanti.

Setelah cukup beristirahat, rombongan Raja Indara Pitaraa
kembali melanjutkan perjalanan. Menjelang sore, tiba-tiba
pemimpin pengawal mengangkat tangannya. Rombongan pun
mendadak berhenti. Raja Indara Pitaraa yang saat itu sedang
~ berbicara dengan istrinya dalam kereta, bergegas turun dan
menuju ke barisan depan.

“Ada apa, pengawal? Mengapa kau tiba-tiba berhenti,”
tanya Raja Indara Pitaraa.

“Ampun, Radha. Hamba mendengar ada sesuatu yang tidak
beres di depan sana. Ada suara ribut-ribut, seperti suara orang
sedang bertarung,” jawab pengawal.

Raja Indara Pitaraa pun langsung menaiki kudanya dan
berjalan ke arah suara yang dimaksud.

“Ikut aku, pengawal! Kita lihat apa yang sedang terjadi di
depan sana. Yang lain supaya tetap siaga. Paman Madulaki,
tolong jaga kereta Saronay,” demikian perintah Raja Indara
Pitaraa.

Bersama dua pengawalnya, mereka berjalan ke depan.
Benar saja, dari kejauhan tampak pertarungan sengit sedang
terjadi. Raja Indara Pitaraa segera waspada, ia menarik keris
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Lagay Parigi di pinggangnya. Sudah lama sekali ia tidak meng-
gunakan keris saktinya itu. Hatinya tiba-tiba menjadi sangat
cemas, melihat salah satu dari mereka yang bertarung itu tam-
pak terdesak.

“Sepertinya itu rombongan raja, melihat dari pakaian dan
bendera yang dibawanya. Mungkin mereka sedang dirampok,”
ucap Raja Indara Pitaraa dalam hati.

“Pengawal, siapkan pasukanmu! Tampaknya kita akan
membantu salah satu dari mereka,” katanya pada pengawalnya.

Raja Indara Pitara belum menyadari kalau yang sedang
bertarung itu adalah Raja Siraapare, adiknya. Saat melewati
daerah itu, mereka diserang oleh kawanan perampok, yang di-
pimpin oleh La Kapopo, orang yang dulu pernah hampir di
bunuh oleh Siraapare. La Kapopo berhasil melarikan diri saat
akan dihukum di negeri Sabampolulu. Awalnya La Kapopo ha-
nya berniat merampok harta saja karena mereka tahu itu adalah
rombongan kerajaan.

Begitu menyadari bahwa orang yang akan dirampoknya itu
adalah Siraapare, teringatlah dia akan kejadian beberapa tahun
silam ketika Siraapare hampir membunuhnya. Timbullah niat
jahat La Kapopo untuk membalas dendamnya pada Siraapare. Ia
pun bermaksud membunuhnya, apalagi melihat Siraapare se-
karang dalam keadaan tak berdaya.

Sementara itu, Raja Indara Pitaraa hanya mengamati dari
kejauhan, menunggu saat yang tepat untuk masuk arena per-
tarungan. Ia tidak boleh gegabah dalam mengambil tindakan
karena ia belum tahu duduk persoalannya, mana yang jahat dan
mana yang akan dibantunya.

Namun, sesaat Raja Indara Pitaraa langsung siaga, begitu
melihat orang yang berpakaian kebesaran raja itu jatuh ter-
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sungkur ke tanah. Senjata di tangannya terlempar jauh. Raja
Indara Pitaraa terperangah melihat senjata yang bercahaya itu.

“Lagay Parigi...! Itu keris milik Siraapare!” gumam Indara
Pitaraa

Tanpa pikir panjang lagi, ditepuknya leher kudanya dan
langsung melesat ke arena pertempuran, diikuti oleh para peng-
awalnya. Raja Indara Pitaraa langsung menuju ke arah adiknya
yang sedang terkapar di tanah.

Saat itu Raja Siraapare tampak pasrah. Rupanya La
Kapopo berhasil melemparkan serbuk beracun ke muka Raja
Siraapare. Untunglah ia sempat mengelak, hingga serbuk itu
tidak sampai mengenai matanya. Jika tidak, pastilah ia sudah
mati karena serbuk beracun itu sangat mematikan. Walaupun
begitu, ia sempat terkena hawa panas serbuk hingga menye-
babkan ia tersungkur jatuh ke tanah.

La Kapopo kini berada di atas angin. [a menginjak tubuh
Raja Siraapare yang tak berdaya. Pedangnya siap menebas
kepala Raja Siraapare. Tidak ada yang dapat membantu Raja
Siraapare karena semua pengawalnya telah mati dikalahkan oleh
anak buah La Kapopo.

“Ha...ha...ha..mampuslah kausekarang, Siraapare! Hebat
kausekarang, rupanya kau telah menjadi seorang raja. Tapi, kau
tentu masih ingat beberapa tahun yang lalu, pemuda sok jagoan!
Aku pemah berada di posisi seperti kau saat ini, tapi aku tidak
bodoh sepertimu. Aku tidak akan memberimu kesempatan
hidup. Kau akan mati sekarang!” kata La Kapopo dengan suara
kerasnya.

Raja Siraapare berusaha bangkit, ia tidak mau mati
sebelum bertemu keluarganya. Ia sedih melihat semua peng-
awalnya telah mati. Ia pun merasa heran melihat La Kapopo
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yang semakin bertambah kuat dan sulit dikalahkan. Padahal
semua pengawalnya adalah orang-orang pilihan yang sudah
terlatih kemampuannya.

Raja Siraapare masih berusaha menggapai keris Lagay
Pariginya. Pada saat itu La Kapopo sudah menghunuskan
pedangnya ke arah leher Siraapare. Namun, La Kapopo tidak
menyadari kehadiran raja Indara Pitaraa saat itu. Raja Indara
Pitara yang berada tidak jauh di belakang La Kapopo, langsung
mengangkat kerisnya tinggi-tinggi. Cahaya kuning menyilaukan,
memancar dari keris itu. Seperti mendapat kekuatan baru, keris
Lagay Parigi milik Raja Siraapare pun memancarkan cahayanya.
Secara tiba-tiba, keris itu melesat terbang ke tangan Raja
Siraapare.

La Kapopo dan anak buahnya yang menyaksikan kejadian
itu langsung terperangah, seperti terhipnotis. Kesempatan itu
tidak disia-siakan oleh Raja Siraapare. Ditusuknya dada La
Kapopo tepat dijantungnya. Seketika tewaslah Lakapopo.

Melihat pemimpinnya telah tewas, anak buah Lakapopo
serentak menyerang Raja Siraapare yang masih terbaring.
Namun, kilauan cahaya keris Raja Siraapare langsung membuta-
kan mata mereka. Maka, tewaslah seluruh anak buah La
Kapopo.

Raja Indara Pitaraa segera menghampin adiknya. Di-
peluknya Siraapare.

“Siraapare, adikku. Syukurlah kauselamat,” katanya dengan
haru. Mendengar suara itu, Raja Siraapare langsung bangkit.

“Kau...ka..kaukah itu, kakak Indara? Aku tidak dapat
melihat dengan jelas. Mata dan wajahku perih sekali,” kata Raja
Siraapare sambil meraba-raba wajah kakaknya.
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Gambar 5: Perjalanan yang Kedua

Raja Indara Pitaraa segera menghampiri adiknya. Dipeluknya Siraapare.
“Siraapare, adikku. Syukurlah kauselamat,” katanya dengan haru.
Mendengar suara itu, Raja Siraapare langsung bangkit.
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“Sudah lama sekali aku mencarimu, Kakak. Syukurlah
kita semua selamat!”

Mereka pun saling berpelukan. Pertemuan kedua saudara
kembar itu sangat mengharukan. Raja Indara Pitaraa memapah
adiknya dan membawanya ke rombongannya.

“Mari kuperkenalkan kau pada istriku,” kata Raja Indara
Pitaraa dengan nada senang. Saronay pun mendekat dan men-
jabat tangan Raja Siraapare.

“Kau telah menikah, Kakak. Aku turut bahagia. Sayang,
mataku sakit, kalau tidak aku bisa melihat wajah Saronay. Pasti
Saronay cantik sekali,” kata Raja Siraapare memuji. Semua
- yang mendengar tersenyum.

“Kalian berdua sangat mirip. Mari Siraapare, aku obati
mata dan wajahmu dengan daun pohon bhetau,” kata Bhonto
Madulaki. Ia pun meramu daun pohon bhetau, kemudian
mengoleskannya pada wajah dan kedua mata Raja Siraapare.

“Terima kasih, Bhonto,” ucap Raja Siraapare pada
Madulaki.

Konon, daun pohon bhetau yang kecil-kecil itu, sangat
mujarab untuk mengobati anggota tubuh yang terkena racun.
Raja Indara Pitara menyaksikan pengobatan itu. Tanpa sengaja,
tangannya seperti digerakkan oleh kekuatan lain untuk meraih
keris di pinggang adiknya. Didekatkannya ujung keris itu ke
wajah adiknya. Keris itu memancarkan cahaya lagi, tetapi kali
ini cahayanya lebih redup dari biasanya. Hanya dalam sekejap,
wajah dan mata Raja Siraapare pulih kembali. Semuanya
tampak senang dengan kesembuhan Raja Siraapare.

Mereka pun lalu melanjutkan perjalanan menuju Desa
Wakumoro.
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Bagian Ketujuh
Dua Raja dari Dua Negeri

Kehidupan di Desa Wakumoro tidak banyak berubah
sejak ditinggalkan oleh Indara Pitaraa dan Siraapare. Pen-
duduknya masih melakukan kegiatan seperti biasanya, bertani
dan berdagang. Hanya orang-orangnya saja yang tampak ber-
ubah, yang anak-anak telah beranjak dewasa, yang dewasa telah
menjadi tua, dan yang tua-tua menghabiskan sisa umur mereka
tanpa melakukan kegiatan apa-apa.

La Jampi dan Wa Sara, orang tua Indara Pitaraa dan
Siraapare, kehidupannya pun masih sama seperti dulu. Namun,
mereka tampak lebih tua dan kurus karena terus menerus me-
mikirkan nasib kedua anaknya.

Sejak kepergian Indara Pitaraa dan Siraapare beberapa
tahun yang lalu, Wa Sara ibu mereka sering sakit-sakitan me-
mikirkan nasib anak-anaknya. Namun, karena keyakinannya
yang besar bahwa pada suatu saat kedua anaknya itu akan kem-
bali lagi hingga ia tetap semangat untuk tetap bertahan hidup
dan berjuang melawan penyakitnya.

Suasana pagi itu di pasar Wakumoro tampak ramai se-
perti biasanya. Kali ini pedagang sayuran tampak lebih banyak
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dari biasanya. Ini karena hasil panen sayuran mereka melimpah
ruah. Saat itu juga banyak penduduk luar desa yang berdatang-
an ke Desa Wakumoro. Kesuburan tanah di Desa Wakumoro
memang sudah terkenal sampai ke desa-desa tetangga sehingga
untuk mencari sayuran yang segar untuk kemudian dijual
kembali di desa asal, mereka rela menyeberangi sungai besar
yang memisahkan Desa Wakumoro dengan desa-desa lainnya.

Kesibukan di Pasar Wakumoro, terhenti sejenak ketika
tiba-tiba terdengar teriakan seorang anak muda.

“Hoiii....! Ada rombongan radha sedang menuju ke
sini!” teriak pemuda itu. :

“Ada apa? Ada apa?” tanya semua orang-orang di pasar
panik. ,
“Ada rombongan raja, bersama pasukan yang banyak
sekali,” kata pemuda itu lagi dengan napas tersengal-sengal
karena berlari.

Orang-orang pun berkumpul, mereka belum pernah me-
lihat dan kedatangan rombongan kerajaan di desa mereka.
Mereka pun lalu menduga-duga, ada apakah gerangan hingga
ada rombongan raja yang mau masuk ke Desa Wakumoro.

Namun karena mereka juga tampak penasaran, mereka
ingin melihat secara langsung rombongan itu. Berduyun-duyun
mereka menuju ke arah datangnya raja yang dimaksud oleh
pemuda tadi. Iring-iringan rombongan itu adalah Raja Indara
Pitaraa dan Raja Siraapare. Tampaknya orang-orang tidak lagi
mengenali kedua raja itu. Mereka hanya duduk menyembah
ketika rombongan tersebut melewati pasar. Raja Indara Pitaraa
menebarkan senyum ketika melihat penduduk desa yang tengah
berkumpul untuk menyaksikan kedatangan mereka.
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Raja Indara Pitaraa menghampin seorang lelaki tua yang
tengah berdiri di barisan depan. [a masih mengenali orang tua
itu. Lelaki tua itu adalah Lawakea, orang tua yang pernah
dilukainya ketika dulu ia ditegur karena mengganggu anaknya
yang sedang bermain. Namun, Lawakea tidak lagi mengenali-
nya. Tubuh Lawakea gemetar, bajunya langsung basah kena
peluh keringatnya. la langsung duduk menyembah.

“Bangunlah, Paman Lawakea,” kata Indara Pitaraa sam-
bil memegang tangan Lawakea, membantunya berdiri. Lawakea
terkejut mendengar raja itu menyebut namanya, apalagi ia
dipanggil paman.

“Tidakkah paman mengenali aku lagi? Ayolah.....coba
pandang wajahku ini. Dulu aku sering mengganggu anakmu
bermain, dan aku juga pernah 'melukaimu. Sekarang, aku me-
mohon ampunan padamu, Paman,” kata Raja Indara Pitaraa
sambil memegang tangan Lawakea erat-erat.

Raja Siraapare pun mendekat ke arah penduduk kam-
pung yang sedang berkumpul itu.

“Sekarang kami telah kembali. Maafkan semua per-
buatan kami yang dulu, kami pernah membuat resah kalian
semua,” kata Raja Siraapare tulus.

Penduduk pun mulai ramai berbisik-bisik. Mereka tam-
paknya sudah mulai mengenali kedua raja itu.

“Haal!....kaliankah itu? Indara Pitaraa dan Siraapare?”
tanya mereka semuanya hampir bersamaan.

“Benar! kami kembali untuk bertemu bertemu ayah dan
ibu kami, sekaligus meminta maaf atas kesalahan kami yang
dulu,” kata Raja Indara Pitaraa.

“Wah...wah.. kalian sungguh sangat berubah, sangat
tampan dan berwibawa!” kata seorang ibu senang.
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“Iya, betul. Akulah dulu yang sempat merawat kalian,”
kata ibu lainnya.

“Aku juga....aku tetangga mereka. Aku sering sekali
menggendong dan memandikan mereka,” kata ibu lain seakan
tak mau kalah.

Semua penduduk desa saling berebut menyalami Raja
Indara Pitaraa dan Raja Siraapare. Mereka seakan-akan tidak
peduli lagi dengan status kedua anak itu yang sekarang telah
menjadi raja. Raja Indara Pitaraa dan Raja Siraapare sangat
senang melihat sambutan penduduk. Mereka ternyata masih
menyayangi mereka berdua walaupun dulu mereka sering mem-
* buat susah penduduk.

Madukila yang sedari tadi hanya diam menyaksikan per-
temuan itu, maju ke depan. lalu i1a memperkenalkan kedua
saudara kembar itu. ‘

“Radha Indara Pitaraa sekarang adalah raja kami, raja
dari Kerajaan Wuna, sedangkan Radha Siraapare adalah raja
dari Kerajaan Lambu Balano. Dan wanita cantik ini, dia adalah
Saronay, istri Raja Indara Pitaraa,” kata Madulaki menjelaskan.

Saronay maju memberi salam hormat pada semua pen-
duduk desa.

Mendengar penjelasan Madulaki, semuanya serentak
kembali duduk menyembah.

“Bangunlah kalian semua, kami di sini datang bukan
sebagai raja, tetapi sebagai warga Desa Wakumoro,” ucap Raja
Indara Pitaraa sambil tersenyum ramah.

“Paman Lawakea, bagaimanakah keadaan ayah dan ibu
kami?” tanya Raja Siraapare khawatir. Ia tidak melihat kedua
orang tuanya berkumpul bersama yang lainnya.
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“Lebih baik kalian segera ke rumah kalian. Mereka
selalu menantikan kehadiran kalian kembali,” jawab Lawakea.

Segeralah kedua raja itu bergegas ke rumah mereka.

Rumah mereka tampak sudah sangat reyot. Pintunya
sudah tidak dapat menutup rapat lagi. Halaman samping rumah
tempat mereka sering bermain dulu, sudah dipenuhi tumbuhan
liar. Rumah itu sudah tak terurusi lagi. Dinding dan atap rumah
sudah tampak berlubang besar di sana sini. Raja Indara Pitaraa
dan Raja Siraapare sangat sedih melihat keadaan rumah orang
tua mereka. Mereka hanya terdiam, sambil memandangi rumah
mereka yang hampir rubuh itu.

Beberapa saat kemudian, pintu rumah itu terbuka. Se-
orang wanita dengan tubuh yang sangat kurus, keluar dar
rumah itu. la adalah Wa Sara, ibu mereka. Wa Sara tampak
sangat terkejut melihat begitu banyak orang berkumpul di
depan rumahnya. '

Raja Siraapare berlari menyongsong ibunya. Sementara
Wa Sara bertambah bingung melihat pemuda tampan mendekat
dan bersujud di kakinya.

“Ibuuuuu....!

Wa Sara terkesiap, bagai disambar petir mendengar
pemuda tampan itu memanggilnya. Bibimya yang kering ber-
getar. la seperti ingin mengucapkan sesuatu, tetapi tak sanggup
dilakukannya. Semburat wajahnya yang tirus yang dulu penuh
harap, kini tampak cerah. Sudah lama sekali ia ingin men-
dengar panggilan itu.

Batinnya sebagai seorang ibu selama ini tidaklah salah.
Tuhan telah mendengar doa-doanya, penantiannya kini telah
membuahkan hasil. Tanpa disadari, air matanya mengalir deras
membasahi pipinya yang tirus. Rasanya ia tidak perlu berkata
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apa-apa lagi, selain berucap syukur. Direngkuhnya tubuh
anaknya itu, lalu mengusap-usap wajahnya, dan membelai
rambutnya. _

Kemudian ia menghampiri Raja Indara Pitaraa, dan
melakukan hal sama. Hening sesaat, kemudian pecahlah tangis
yang selama ini dipendamnya. Dipeluknya kedua buah hati
yang dulu pernah lama ia nantikan kelahirannya, dan sekarang
lama pula dinantikan kepulangannya.

“Terima kasih Tuhan, terima kasih Tuhan. Aku tidak
akan membiarkan kalian meninggalkan ibu lagi........ tidak akan
pernah!” ucapnya dalam tangis bahagia.

“Ibu, di manakah ayah?” tanya Raja Siraapare. Belum
sempat ibunya menjawab, seorang lelaki dari kejauhan tampak
berlari, menyeruak di antara kerumunan orang, menyongsong
keluarganya. Mereka pun berkumpul kembali bersama tangis
kebahagiaan.

Berkumpulnya kembali keluarga La Jampi dirayakan
oleh seluruh warga Desa Wakumoro. Pesta besar diadakan.
Banyak makanan dan hiburan pada malam itu. Mereka semua
berbahagia. Bukan saja karena kedatangan anak-anak yang telah
menyadari kesalahannya, tetapi juga karena kedatangan dua
orang raja dari dua negeri yang berbeda.

Saronay juga sangat bahagia karena suaminya telah
berkumpul kembali dengan keluarganya. Selain itu karena La
Jampi dan Wa Sara mau menerima dan menyayangi dirinya.

Saat pesta tengah berlangsung, Raja Indara Pitaraa dan
Raja Siraapare duduk bersebelahan di atas rumput, menjauh
dari keramaian pesta. Mereka sama-sama memandang ke langit
luas. Cahaya bintang memancar indah, seakan turut merayakan
kebahagian mereka.
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Gambar 6: Dua Raja dari Dua Negeri

Raja Siraapare berlari menyongsong ibunya. Sementara Wa Sara
bertambah bingung melihat pemuda tampan mendekat dan bersujud di
kakinya.

“Ibuuuuu....!”
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Dari kejauhan, Indara Pitaraa sudah mendengar desis marah

“Kakak.....aku ingin mendengar cerita Kakak setelah kita
terpisah dulu. Dan hmm...bagaimana Kakak bertemu dengan
Kakak Saronay?” tanya Siraapare pada Indara Pitaraa.

“Nantilah aku ceritakan. Aku juga ingin mendengar kisah-
mu. Yang pasti, banyak hikmah yang bisa kita petik dari
perjalanan kita dulu, engkau juga pasti bisa merasakan itu.
Nantilah kita bertukar cerita,” jawab Raja Indara Pitara.

“Satu lagi, adikku. Keris kita ini, kita harus tetap men-
jaganya sampai anak cucu kita lahir, sampai kita mati,” kata
Raja Indara Pitaraa sambil memegang keris di pinggangnya.

Raja Siraapare mengangguk setuju, sambil memegang erat
keris di pinggangnya. Lama mereka terdiam.

Lalu tiba-tiba Raja Indara Pitara seperti teringat akan
sesuatu yang belum ia tanyakan pada adiknya. Ia pun tersenyum
penuh arti sambil memandangi adiknya.

“Kau belum punya kekasih?” tanyanya pada Raja Siraa-
pare.

“Kalau aku punya, pasti ia sudah kubawa ikut serta untuk
kuperkenalkan pada ayah dan ibu,” jawab Raja Siraapare dengan
senyum menggoda.

Raja Indara Pitaraa tampak pura-pura serius berpikir, lalu
ia mengangguk-anggguk dan melihat ke arah adiknya.

“Hmm....aku punya seorang adik yang sangat cantik. Kau
pasti akan menyukainya. Nanti akan kuperkenalkan ia padamu,”
kata Raja Indara Pitaraa sambil tersenyum-senyum.

Ia langsung teringat pada Putri Wamelai. Pasti mereka ber-
dua akan saling menyukai, pikir Raja Indara Pitaraa. Walaupun
bisa bersikap tegas, terkadang sikap Raja Siraapare masih
kekanak-kanakkan dan cepat emosi. Sementara Putri Wamelai,

82



pembawaannya sangat tenang dan dapat berpikir secara bijak.
Mereka tentunya akan bisa saling mengisi kekurangan masing-
masing.

“Siapakah dia, Kak? Kapan aku bisa bertemu dengannya,’
tanya Raja Siraapare tidak sabar.

Raja Indara Pitaraa tidak menjawab, ia malah berbalik
meninggalkan adiknya yang tampak sangat penasaran. Dibiar-
kannya adiknya itu mengejar-ngejar dirinya dengan berbagai
pertanyaan tentang putri yang akan dikenalkannya nanti. Mereka
berdua pun bergabung bersama yang lain, dan ikut berpesta
sampai pagi hari.

2
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Bagian Kedélnpan
Kembali ke Sekolah

Walya segera menuruni anak tangga dari kamarnya menuju
- ke ruang makan. Di sana, telah-menunggu kedua keponakannya,
Rangga dan Wula. Kakaknya, Amira dan suaminya, telah
berangkat lebih dulu ke kantor pagi-pagi sekali.

“Selamat pagi, Rangga...Wula,” ucap Walya menyapa
keduanya.

“Selamat pagi, Tante,” jawab Rangga dan Wula bersamaan.

Walya meneguk segelas jus jeruk dingin yang telah
disiapkan. Kerongkongannya langsung terasa segar. Dilihatnya
Rangga dan Wula tampak berseri-seri pagi itu. Mungkin mereka
sangat senang setelah kemarin mendengar cerita baru.

Walya pun tampak senang, apalagi kemarin ia melihat
kedua keponakannya itu sangat bersemangat mendengarkan ia
bercerita, dari awal hingga akhir cerita.

“Tante....Rangga masih memikirkan cerita yang kemarin.
Pasti ayah dan ibu kedua raja itu sangat bahagia karena anak-
anaknya jadi raja semua,” kata Rangga.

“Enak ya.... mereka jadi orang kaya, “ ucap Wula menim-
pali.
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“Rangga.....Wula....mereka memang jadi raja dan hidup-
nya berkecukupan, tetapi mereka tidak sombong. Mereka tetap
memerintah dengan adil dan bijaksana,” kata Walya. _

“Nah, kalau kalian bersikap baik pada semua orang, pasti
orang-orang juga akan menyayangi kalian, dan akan mendapat
balasan kebaikan juga. Seperti Indara Pitaraa dan Siraapare.
Walaupun awalnya mereka jahat, mereka akhirnya menjadi sadar
dan mau meminta maaf,” kata Walya lagi.

“Kita juga harus sayang sama binatang dan tumbuhan,
betul kan Tante,” Rangga menimpali tantenya. Tampaknya ia

sudah memahami maksud cerita tadi.
' “Benar sekali, Rangga. Karena semua itu ciptaan Tuhan,
jadi harus dijaga dan dirawat,” ujar Walya.

“Tapi... ... kalau La Kapopo? Mengapa ia begitu jahat pada
Siraapare?” tanya Rangga lagi.

“Nah.....itulah. Karena hatinya selalu dipenuhi rasa tidak
puas, benci dan dendam sehingga ia menjadi jahat. Hidupnya
tidak pernah tenang, selalu ingin menguasai sesuatu. Merampok
dan membunuh orang lain. Akibatnya, mereka mati tidak dalam
keadaan memperoleh kebahagiaan,” Walya menjelaskan pada
Rangga. .

Rangga mengunyah rotinya sambil menyimak nasihat tan-
tenya. Sementara Wula diam saja sambil berpikir.

“Bagaimana, Wula?” tanya Walya pada Wula yang sedari
tadi hanya diam saja. la ternyata sedang serius memikirkan dua
pasang burung merpati yang sedang bermain di taman.

“Burung-burung itu, Tante. Mungkin nggak mereka akan
menjadi jahat seperti Barangkaka dan Watulu? Hiyy.... entar
kalo jadi raksasa, kita bisa dimakannya dong, ” kata Wula
sambil bergidik menahan takut.
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Wayla tersenyum.

“Ya, enggak lah. Kalau kita menyayangi mereka, mereka
juga pasti akan menyayangi kita. Binatang itu juga punya indera
yang bisa merasakan kasih sayang manusia walaupun perasaan
mereka tidak sama seperti perasaan kita manusia. Tuhan itu
mahasempurna, sama seperti ia menciptakan makhluk-makhluk-
nya,” kata Walya.

Rangga dan Wula mengangguk-angguk, tanda telah paham
perkataan tantenya. Mereka pun menyelesaikan sarapan mereka
dengan tenang. Selesai sarapan, mereka pun berangkat ke seko-
lah. Walya sengaja menyempatkan diri untuk mengantar kedua
keponakannya itu. la duduk di depan menyetir mobil, sementara
Wula duduk di sampingnya. Rangga memilih duduk di bela-
kang. Sepanjang perjalanan keduanya berusaha mengingat-ingat
cerita kemarin. Dengan sabar, Walya mengulang kembali cerita
itu jika mereka lupa.

‘Fante...... semalam aku udah coba menulis kembali cerita
itu, biar gak lupa. Entar mau aku ceritain pada teman-teman
aku,” kata Rangga. Dalam hatinya ia senang sekali nantinya bisa
bercerita pada teman-teman sekolahnya.

“Itu bagus, Rangga. Kalau kamu rajin membaca dan
menulis, entar kamu juga bisa jadi penulis cerita yang hebat,”
kata Walya.

“Iya tuh....Kak Rangga bisa jadi penulis hebat, kayak tante
Walya,” kata Wula menyambung ucapan tantenya.

Walya melihat ke arah Wula sambil tersenyum. Tak terasa,
mereka telah sampai di depan gerbang sekolah. Rangga dan
Wula pamit, sambil mencium tangan dan kedua pipi Walya.

“Belajar yang rajin dan jangan bandel, ya. Ingat pesan papa
dan mama! “ kata Walya mengingatkan Rangga dan Wula.
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“Siap, tuan putri.....kami akan rajin dan tidak akan
mengecewakan papa dan mama,” kata Rangga sambil bergaya
menghormat. Walya tersenyum geli melihat tingkahnya.

“Hati-hati ya, Tante,” kata Wula.

Mereka pun beranjak masuk ke sekolah mereka.

Walya menarik napas lega. Satu kisah lagi telah selesai
diceritakannya. Tapi, ia yakin sekali suatu saat nanti, Rangga
dan Wula akan meminta cerita yang lain.

“Tak apalah, yang penting mercka bisa senang dan mau
mengambil hal-hal positif dari apa yang telah mereka dengar,”
ucap Walya dalam hati. la segera menjalankan mobilnya kem-
bali menuju rumah kakaknya.
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Daftar Kata/Istilah Bahasa Muna

- bhetau

- bhia-bhia

- bhonto

- kapitalao
- radha

- rimbi
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Sejenis pohon besar yang daunnya kecil-
kecil yang biasa digunakan untuk bahan
pewarna hijau

Sejenis sarung bergaris-garis lurus dengan
warna dasar yang tidak menentu.

Sebutan untuk pengawal setia raja.
Sebutan untuk panglima perang kerajaan
Panggilan untuk seorang raja

Sebutan untuk permaisuri, putri raja

PERPUSTAKAAN

PUSAT BAHASA
DEPARTEMEN PENDILIKAN NASIONAL
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